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SUMMARY

ARIANI INDAH SARI. The Growth of Climbing Perch (Anabas testudineus) at
Different Stocking Densities in The Wastewater of Catfish (Clarias sp.) Culture
(Was supervised by MIRNA FITRANI and FERDINAND HUKAMA
TAQWA).

Aquaculture activities lead to a higher accumulation of aquaculture
wastewater from fish feces, metabolic waste, and uneaten feed. One solution is to
reuse aquaculture wastewater as farming media for fish culture, such as climbing
perch. This study aimed to find the best stocking density of climbing perch to be
raised in catfish aquaculture wastewater. The research was conducted in January-
February 2024 using a completely randomized design (CRD) with three treatments
and three replications: 2 fish 2.5 L' wastewater (P1), 3 fish 2.5 L'! wastewater (P2),
and 4 fish 2.5 L' wastewater (P3). The results showed that stocking density of 2
fish 2.5 L'! wastewater (P1) was the best treatment. The study reveals that during
the rearing, the mean temperature value was 27.89+0.06°C, pH of 6.90+0.19,
dissolved oxygen of 5.15+ 0.25 mg L', ammonia of 0.034+0.020 mg L!, nitrate of
22.33+£12.33 mg L, total phytoplankton abundance value of 99.55 ind L™, and
total zooplankton abundance value of 30.66 ind L™!. The fish survival rate was also
10010.00%, absolute length growth was 1.00+0.07 cm, and absolute weight growth
was 0.9340.06 g. Fish feed efficiency showed a high percentage, which is
72.48+7.03%. Thus, using catfish culture wastewater with optimum stocking
density can be an alternative for aquaculture waste utilization.

Keywords: climbing perch, cultivated wastewater, stocking density



RINGKASAN

ARIANI INDAH SARI. Pertumbuhan lkan Betok (Anabas testudineus)
dengan Padat Tebar Berbeda pada Media Air Limbah Budidaya Ikan Lele (Clarias
sp.) (Dibimbing oleh MIRNA FITRANI dan FERDINAND HUKAMA
TAQWA).

Kegiatan akuakultur menyebabkan akumulasi air limbah akuakultur yang
lebih tinggi dari kotoran ikan, limbah metabolisme, dan pakan yang tidak dimakan.
Salah satu solusinya adalah dengan menggunakan kembali air limbah akuakultur
untuk pemeliharaan ikan, seperti ikan betok. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kepadatan tebar terbaik untuk budidaya ikan betok di dalam air limbah
budidaya ikan lele. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan tiga perlakuan dan tiga
ulangan: 2 ekor ikan per 2,5 L' air limbah (P1), 3 ekor ikan per 2,5 L air limbah
(P2) dan 4 ekor ikan per 2,5 L! air limbah (P3). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepadatan tebar 2 ekor ikan per 2,5 L air limbah (P1) merupakan perlakuan
terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama pemeliharaan, nilai rata-rata
suhu 27,89+0,06°C, pH 6,90+0,19, oksigen terlarut 5,15+0,25 mg L', amonia
0,034+0,020 mg L', nitrat 22,33+12,33 mg L, nilai kelimpahan total fitoplankton
99,55 ind L', dan kelimpahan total zooplankton 30,66 ind L. Tingkat
kelangsungan hidup ikan betok 100%, pertumbuhan panjang mutlak 1,00+0,07 cm,
dan pertumbuhan bobot mutlak 0,93+0,06 g. Efisiensi pakan ikan menunjukkan
persentase yang tinggi yaitu 72,48+7,03%. Oleh karena itu, penggunaan air limbah
budidaya lele dengan kepadatan tebar yang sesuai dapat menjadi alternatif untuk
pemanfaatan limbah budidaya akuakultur.

Kata kunci: air limbah budidaya, ikan betok, padat tebar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stres pada ikan disebabkan oleh persaingan untuk mendapatkan makanan,
oksigen, dan ruang dalam sistem budidaya dengan kepadatan penebaran yang
tinggi. Ikan yang mengalami stres terus-menerus mengalami gangguan pada fungsi
normalnya, yang dapat menyebabkan pertumbuhan lambat atau bahkan kematian
(Folnuari et al., 2017). Ikan dapat memanfaatkan makanan secara lebih efektif pada
kepadatan yang rendah dibandingkan dengan kepadatan yang relatif tinggi (Sihite
et al., 2020). Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan dapat dipengaruhi oleh
kepadatan yang berlebihan (Mumpuni dan Mulyana, 2021). Kepadatan ikan tertentu
akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan baik secara positif maupun negatif,
Niazie et al., (2013). Selain itu, kepadatan tebar dapat berdampak pada tingkat
kelangsungan hidup ikan, terutama digunakan dalam sistem budidaya secara
intensif (Hermawan et al., 2015).

Terbatasnya ketersediaan air, lahan, dan lingkungan merupakan beberapa
permasalahan yang membatasi kemampuan industri budidaya perikanan dalam
sistem intensif atau super intensif untuk meningkatkan produktivitas. Penggunaan
air sebagai media pemeliharaan untuk ikan harus selalu diperhatikan. Peningkatan
intensitas budidaya yang disebabkan oleh tingginya jumlah pakan dan kepadatan
tebar dapat mengakibatkan masalah kualitas air. Ikan mengonsumsi sebagian besar
pakan, namun sebagian besar dibuang dalam bentuk nitrogen atau limbah
metabolisme (Putra et al., 2011). Beberapa permasalahan dalam budidaya ikan
secara intensif yaitu kepadatan ikan yang tinggi dan air limbah budidaya yang
langsung dibuang ke perairan yang menjadi salah satu sumber pencemaran di
perairan (Gunadi dan Hafsaridewi, 2008). Oleh karena itu, air limbah harus
dimanfaatkan, dan kepadatan penebaran yang tepat harus dipahami untuk dapat
menopang perkembangan dan kelangsungan hidup ikan.

Limbah budidaya perikanan terdiri dari bahan padat dan bahan terlarut.
Limbah padat umumnya berupa sisa pakan, kotoran ikan dan koloni bakteri,

sedangkan limbah terlarut terdiri dari amonia, karbon dioksida, fosfor, hidrogen
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sulfida, fosfat dan nitrogen (Gunadi dan Hafsaridewi, 2008). Limbah pemeliharaan
ikan memiliki nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh biota lainnya (Akmal et al.,
2019). Air limbah masih dapat dimanfaatkan sebagai media air budidaya ikan,
(Setijaningsih dan Suryaningrum, 2015). Hasil penelitian Setijaningsih dan
Suryaningrum (2015) menunjukkan bahwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan nila sangat dipengaruhi oleh air limbah dari budidaya ikan lele yang
dimanfaatkan sebagai media air pemeliharaan.

Ikan betok yang merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang termasuk dalam
famili Anabantidae yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan merupakan salah satu
jenis ikan lokal yang berpotensi untuk dikembangkan (Syulfia et al., 2015). Ikan
betok ditangkap secara berlebihan karena nilai ekonominya yang tinggi sehingga
menurunkan produksinya (Slamat et al., 2013). Ikan betok merupakan jenis ikan
yang dapat hidup di air asam dan basa serta tahan terhadap tekanan lingkungan
(Aryzegovina et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian Aryzegovina et al., (2022)
diketahui bahwa ikan betok mempunyai kebiasaan makan omnivora, artinya
mereka dapat memakan dari bahan nabati dan hewani. Hasil penelitian tersebut juga
mengungkapkan bahwa dalam lambung ikan betok mengandung tujuh jenis pakan
alami yang berbeda yaitu Bacillaryophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae,
Protozoa, Ciliata, Rotifera, dan Crustasea dengan 25 jenis sebanyak 5.858 ind mL"
1.

Limbah budidaya ikan banyak mengandung komponen organik dan anorganik,
biasanya limbah tersebut dibuang langsung ke perairan sehingga dapat merusak air.
Bahan-bahan anorganik dan organik ini dapat dimanfaatkan sebagai media tumbuh
mikroba plankton yang dapat dimakan ikan. Memanfaatkan mikroorganisme yang
terdapat dari limbah perikanan dapat membantu mengurangi jumlah pakan
komersial yang diberikan (Makhfirah et al., 2018). Perairan yang mengandung
unsur hara seperti fosfat dan nitrat berdampak pada jumlah fitoplankton
(Wulandari, 2009). Berdasarkan hasil penelitian Makhfirah et al. (2018) Perlakuan
A (2 ekor 2,5 L") menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, dan laju pertumbuhan spesifik yang tinggi karena kepadatan tebar yang

rendah, sehingga menghilangkan persaingan untuk mendapatkan pakan dan ruang.
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1.2. Rumusan Masalah

Meningkatnya kegiatan budidaya perikanan juga menyebabkan peningkatan
dampak buruk terhadap lingkungan, seperti meningkatnya penumpukan limbah
budidaya dari sisa pakan dan limbah metabolisme ikan yang larut dalam air (Pratiwi
et al., 2021). Ikan mengkonsumsi setidaknya 20% dari sisa pakan (Krismono dan
Wahyudi, 2002). Jika tidak ditangani dengan tepat, limbah ini dapat mengancam
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Namun, menurut Akmal ef al., (2019)
sebagian unsur hara yang terdapat pada limbah budidaya ikan juga dapat
dimanfaatkan oleh spesies ikan lain yang dapat dipelihara, termasuk ikan betok
sebagai pakan tambahan dan mengurangi jumlah air limbah yang dibuang ke
lingkungan (Prakosa, 2021). Studi yang membahas tentang pemanfaatan air limbah
budidaya ikan masih sangat sedikit. Selain itu, kajian padat tebar yang tepat juga
harus diketahui karena merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu
budidaya. Salah satu studi yang membahas tentang pemanfaatan air limbah
budidaya dengan perlakuan padat tebar yang berbeda dilakukan oleh Makhfirah et
al. 2018, Perlakuan A (2 ekor 2,5 L™!) merupakan perlakuan terbaik dengan nilai
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan tertinggi. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kepadatan penebaran mempunyai dampak nyata terhadap
pertumbuhan ikan peres dan limbah budidaya ikan mas dapat digunakan sebagai
pakan alami ikan peres. Perlu dilakukan penelitian mengenai padat tebar benih ikan

betok yang tepat untuk budidaya pada media air limbah budidaya ikan lele.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan air limbah budidaya ikan
lele sebagai media pemeliharaan ikan betok. Kegunaan dari penelitian adalah untuk
mengetahui padat tebar benih ikan betok yang sesuai untuk pemeliharaan di media

air limbah budidaya ikan lele.
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